BABIV

PENUTUP

Penulisan laporan perancangan karya seni menjadi bagian penting dalam proses

kretif, karena merupakan konsep tertulis yang dapat dilihat dan dibaca oleh se=tiap orang

. schingga dapat dimengerti dengan jelas kosep perancangan pemeranan yang bagaimana
§ yang dipakai oleh seorung uktor dalam mewujudkan tokoh tertenty yang ada dalam cerita
. -

- lakon

Oleh karena ife untuk lebih mudah mgw@bami konsep perancangan pemeranan

sepert: yang dnunaksud di atas, penuligll i mengglnakan t‘ahapau-tah&pan vaitu bab per-
bab.

Adapun bab yang ada dalailaporan)int lerdlrndarl bab' I sampai bab IV, vang

didalamnya terbagi menjadi beberaph Sob-subibab-1din besef penjelasan. Dalam bab IV

ini merupakan bab terakhir vane terdiri darf:

A. KESINPULAN

Setelah melalukan tahapan proses kreahf untuk mewujudkan tokoh Penjaga
Penjara dalam naskah lakon ** Peng/iuni Penjara™ yang diadaptasi dari lakon “Map:™ karva
Hajat Sarwcko ini, perancang berusaha membuat kesimpulan yang kemungkinan besar
kesimpulan ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perwujudan naskah
lakon ini dimasa yang akan datane.

Sebaga salah seorang pemeran tokoh Penjaga Penjara dalam lakon “Penghun:

Penjara ™ ini, perancang berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mentanster karakter
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tokoh tersebut ke dalam akting aktor. Meskipun demikian pentransferan itupun tidak
semudah yang di bavangkan. Perancang menemui beberapa kendala, baik teknis maupun non
tekmis.

Kendala teknis merupakan kendala vang secara langsung terjadi pada saat
perancang mewujudian tokeh dalam bentuk visual. Dalam lakon “Perglhuns Peryara” i
Tokeh yvang digamburkan mempakan tokoh yang kompleks pennasalahan, tokoh yang mgin
memerdekaan dirinya dan belengeu atasanoya atau sistem yang ada Antara jiwa dan raga
tidak pernah ada keseimbangan. Sementars piwanys mengabon keadilan dan kebenaran vang

tidak peruah menndas, mengliormall mangsia ..j.t 11 raganva dipaksa untuk melakukan

— .-f"-""‘"'xf S _,__,_,

Al m dilah 'm L"u’“ll 1p_gung_] awabnya sebaga

hal vang bertentanpan denean jwanva

( | Jw-ﬁ
L\Y
orang fua \(\ ,,,
f\' & >,
Untuk memvisualkan tokoh &ﬁjﬁ’im : ‘ ‘Pra:a Qlﬂﬂﬂll meskipun aktor

'»*\ !
memvisualkan dengan maksimal. Hal "‘n-

/4
ygﬁf;hmpm dalam berproses

7

“-_75-"7:("

_ “‘t{-‘::-r‘ttq o
kreatif terlalu singkat, selungea banvak v mfﬂ\bihgm ter eﬁsﬁﬁfﬁ;i dan tergarap.
' "H-h_..r'

Disamping itu kendala non teknis terjadi pada saat aktor mencoba observasi Sipir
di LP (Lembagn Pemasyarakatan) Wirogunan Yogvakarta Dalam  Lembaga
Pemasyarakatan, Sipir merupakan tingealan fzodal dan kolonial yang tidak kondusif dalam
sistem pengamanan di Indonesia. Oleh sebab im Sipir diganti menjadi Perugas
Pengamanar” yang tentu saja aturannvapun berbeda Hal tersebut membuat aktor kesulitan

eksplorasi dan ebservasi tokeh vang diperankannya.

"Wawancara dengan Widodo, Kepala Pengamanan LP Wirogunan Yogyakarta,
tanggal 26 Apnil 1999
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B. SARAN-SARAN

1. Saran penulis kepada muhamsiswa yang mengajukan Tugas Akhir berupa Karya Seni
pementasan traler, sebaiknya mempersiapkan perancangannya jauh sebelum proposal
Tugas Akhir digjukan atan minimal pada sant mahasiswa mengajukan proposal Tugas
akhir. Sehingga dengan perancangan yang matang menghasilkan pementasan yang
maksnnal,

1. Pengajuan proposal seminar Tugas Akhir dilaksanakan pada awal semester. Hal im

seni, karena ini dapat dijadikan 5 as

Sent Indonssia Yogyakurta
Dart hasil proses kreatif ini, aktor menyadari banyak kekurangan yang ada dalum
Proses kreatif i dan masih bayak hal yang dapat diperbaiki dalam karya seni Tugas Akhir
ini, baik pada pementasan maupun laporan hasil perancangan pemeranan ini. Penulis
berharap semoga hasil yang minimal ini dapat bermanfaat bagi perkembangan dunia teater.
kwsusnya di Jurusan Teater Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia, dan

Wnumnya di Indonesia
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